






Pada bab pendahuluan ini akan diuraikan, (1) latar belakang, (2) rumusan 
masalah, (3) tinjauan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) definisi istilah.  
 
1.1 Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk yang mempunyai kemampuan dalam 
berinteraksi terhadap sesama manusia lain sehingga mereka mampu besosialisasi 
dengan lingkungan sekitarnya. Manusia berinteraksi dan berkomunikasi 
menggunakan bahasa sehari-hari, maka dari itu penggunaan bahasa mampu 
menjadi faktor terjadinya interaksi dengan yang lain dan dapat dipahami oleh 
lawan tutur. Fungsi utama bahasa bagi manusia adalah untuk menyampaikan suatu 
konsep, gagasan, pikiran dan perasaan. Manusia dapat berkembang karena 
didukung dengan adanya bahasa sebagai alat komunikasi. 
Bahasa mempunyai peranan penting dalam berinteraksi. Selain berfungsi 
sebagai alat berkomunikasi utama, bahasa juga merupakan suatu kelebihan yang 
hanya dimiliki manusia. Bahasa dapat membedakan antara manusia satu dengan 
yang lain melalui bagaimana cara berinteraksi dengan manusia lain serta 
bagaimana penggunaan bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 
demikian, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa merupakan suatu sarana 
manusia dalam berkomunikasi dengan manusia yang lain sehingga bahasa mampu 





Gaya bahasa dalam suatu bahasa merupakan suatu susunan perkataan yang 
timbul dari perasaan dalam hati seorang pembicara sehingga menimbulkan reaksi 
dari pendengar berupa tanggapan. Seseorang mempunyai gaya bahasa masing-
masing dalam berbahasa dan berkomunikasi kepada sesama manusia. Di dalam  
sebuah pidato politik mengandung gaya bahasa tertentu yang berguna untuk 
menyampaikan suatu informasi atau mengajak masyarakat dalam berpartisipasi 
memilih pemimpin yang baik dan jujur. Kemudian disampaikan oleh pembicara 
kepada para pendengar atau khalayak umum. Adanya gaya bahasa dalam pidato 
politik merupakan suatu unsur yang sangat penting, karena jika seorang pembicara 
mampu menggunakan gaya bahasa yang baik ketika berpidato akan membuat 
kesan pasti dan mengundang kepercayaan pihak pendengar terhadap dirinya, 
kemudian membimbing masyarakat dalam mengambil keputusan, meskipun 
dengan menggunakan dengan suaranya. Dalam hal ini masyarakat merasa yakin 
untuk memilih calon pemimpin negara ysng mampu membuat negara menjadi 
lebih baik dan sejahtera dalam lima tahun kedepan . Gaya bahasa muncul bukan 
tanpa alasan, sebab seorang pembicara tidak menentukan harus menggunakan 
gaya bahasa yang seperti apa ketika ingin berkomunikasi dengan orang lain. 
Penggunaan bahasa setiap individual yang menentukan bagaimana gaya bahasa itu 
muncul dari seorang pembicara yang kemudian didengar oleh pendengar dan 
memperoleh tanggapan dari pendengar atas ungkapan dari pembicara.  
Gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan istilah 
style. Gaya bahasa atau style menjadi suatu permasalahan atau bagian dari sebuah 
diksi yang mempersoalkan mengenai cocok tidaknya pemakaian kata, frasa, atau 




gaya bahasa yang meliputi semua hirarki kebahasaan yang meliputi pilihan kata 
secara individual, frasa, klausa, dan kalimat, bahkan mencakup pula sebuah 
wacana termasuk pula persoalan gaya bahasa. Adanya hal tersebut membuat 
jangkauan gaya bahasa semakin luas, tidak hanya mencakup unsur-unsur kalimat 
yang mengandung corak-corak tertentu, seperti yang umum terdapat dalam 
retorika-retorika klasik (Keraf, 2008: 112).  
Gaya bahasa yang baik harus mengandung tiga unsur yaitu tentang 
kejujuran, sopan-santun, dan menarik. Kehidupan manusia harus bermanfaat baik 
bagi diri sendiri maupun orang lain. Kejujuran dalam bahasa berarti seseorang 
mengikuti aturan-aturan, kaidah-kaidah yang baik benar dalam berbahasa. 
Pemakaian kata-kata yang tak terarah dan terkesan abstrak serta penggunaan 
kalimat yang berbelit-belit akan mengandung ketidakjujuran. Seseorang yang 
ingin menyampaikan sesuatu maka harus menyampaikan secara jelas, agar 
pendengar tidak berpikir keras dengan apa yang kita ungkapkan. Kejelasan 
ungkapan tersebut merupakan suatu tindakan sopan-santun yang dilakukan oleh 
penutur kepada pendengar, hal ini bertujuan agar orang yang diajak bicara merasa 
dihormati dan kita mendapatkan penghargaan dari orang lain berupa 
penghormatan pula. Penggunaan gaya bahasa atau variasi bahasa juga harus 
menarik, hal ini bertujuan untuk menghindari kemonotonan bahasa yang dipakai, 
agar pendengar tidak cepat merasa bosan ketika mendengarkan penutur berbicara. 
Gaya bahasa retoris merupakan gaya bahasa yang bersifat tidak langsung 
dari  sebuah makna  apabila terjadi sebuah pembalikan atau penyimpangan dalam 
suatu kalimat yang mengakibatkan penggunaan sebuah bahasa terlihat lebih 




1988: 129). Gaya bahasa retoris merupakan penyimpangan gaya bahasa dari 
konstruksi biasa untuk mencapai efek tertentu, khususnya dalam bidang makna.  
Menurut Keraf ada 21 macam-macam gaya bahasa retoris yang meliputi aliterasi, 
asonansi, anastrof, apofasis atau preteresio, apostrof, asyndeton, polisideton, 
kiasmus, ellipsis, eufemismus, litotes, hysteron proteron,pleonasme dan taotogi, 
perifrasis, prolepsis, atau antisipasi, erotesis atau pertanyaan retoris, silepsis dan 
zeukma, koreksio atau epanortosis, hiperbol, paradoks, dan oksimoron. 
Pidato adalah sebuah kegiatan berbicara didepan umum atau berorasi 
dalam rangka untuk menyatakan suatu pendapat atau berusaha untuk memberikan 
gambaran mengenai suatu hal. Pidato yang baik dapat memberikan suatu kesan 
positif bagi orang-orang yang mendengarkannya. Contoh pidato kepemimpinan, 
pidato keagamaan, pidato wisuda, pidato kenegaraan dan lainnya. Fungsi dari 
pidato sendiri dapat mempermudah komunikasi antara atasan dan bawahan atau 
antar sesama anggota organisasi dan dpat menciptakan suatu keadaan yang 
kondusif dalam situasi ketika hanya perlu satu orang yang melakukan orasi 
Prihantini (2015:179). 
Dari sekian pidato yang diunggah di media youtube, ketertarikan peneliti 
sendiri dalam memilih sebagai obyek pidato Jokowi saat prosees pemilihan 
presiden 2019 yang dimulai pada tanggal 10 Agustus 2018, 21 September 2018, 
24 Februari 2019, 13 April 2019 hingga 14 Juli 2019  Berdasarkan isi dari pidato 
Jokowi yang meminta atau menghimbau masyarakat untuk memilih presiden 
secara jujur  dan adil dan mengajak semua masyarakat untuk membangun 
Indonesia menjadi lebih baik lima tahun ke depan. Jokowi  juga mengungkapkan 




terpilih sebagai presiden misalnya seperti pembangunan, membuka lapangan 
pekerjaan yang luas, dan mengenai kartu bpjs. Hal yang diungkapkan dalam 
pidato tersebut, kemudian terdapat penyimpangan konstruksi gaya bahasa  
membuat penulis tertarik dalam menganalisis gaya bahasa yang dilontarkan oleh 
bapak Jokowi sebab dalam pidato tersebut terdapat gaya bahasa retoris yang 
banyak muncul dan peneliti juga menemukan pembalikan struktur kalimat dan 
terdapat penggunaan makna langsung dan tidak langsung dalam kalimat  dan 
terdapat pengulangan kalimat yang digunakan oleh Jokowi untuk memberikan 
kesan mempertegas dari beberapa kalimat, berbeda dengan pidato dari Prabowo 
yang bahasanya bersifat biasa dan mampu di pahami kalangan masyarakat 
Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan penelitian yang 
relevan dengan penelitian ini. Penelitian yang dilakukan Munasik (2016) yang 
berjudul “Bentuk dan Fungsi Gaya Bahasa Pada Pidato Francois Hollande”. Hasil 
penelitian yang ditemukan berupa, 1) terdapat 8 gaya bahasa dalam pidato 
Francois Hollande yaitu yang meliputi repetisi, hiperbola, antithesis, metafora, 
personifikasi, retoris, perbandingan, dan sinekdok, 2) pidato Francois Hollande 
lebih dominan menggunakan bentuk gaya bahasa repetisi. Repetisi ditunjukkan 
untuk memberikan penekanan-penekanan terhadap suatu hal yang dianggap 
penting untuk disampaikan.  
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Innayatussolikhah (2018) yang 
berjudul “Diksi dan Gaya Bahasa dalam Ceramah Hj. Ainurrohmah di Kecamatan 
Jati Rogo Kabupaten Tuban”. Hasil penelitian ini  berupa, 1) ketepatan kata 
ceramah Hj. Ainyrrohmah ditunjukkan dalam suatu pilihan kata yang lebih 




berejaan yang sama Hj. Ainnurrohmah terlebih dahulu memaparkan suatu 
penjelasana sebelum mengucapkan suatu kata yang berejaan sama, 2) Gaya 
bahasa yang digunakan oleh Hj. Ainurrohmah dalam ceramahnya menggunakan 
gaya bahasa menengah dan gaya bahasa anistesi, epetisi, asonansi, hiperbola, 
ironi, eufemismus, erotesis, ellipsis, dan simile.  
Penelitian yang dilakukan Moch. Ferdy Ardiansyah (2017) yang berjudul 
“Analisis Retoris Basuki Tjahaja Purnama dalam Kampanye Rakyat Pemilihan 
Kepala Daerah Khusus Ibukota Jakarta di Rumah Lembang 2017 (Kajian Retorika 
Aristoteles)” Hasil penelitian ini berupa, 1) menggunakan 5 hukum retorika 
sebagai suatu proses penciptaan pidato yang dicipatakannya yang meliputi 
invention, di, elocution. 2) dalam pidato terdapat gaya bahasa aliterasi, asindeton, 
eufemismus, litotes, pleonasme, tautologi, perifrasis, prolepsis, erotesis, koreksio, 
dan hiperbola.  
Penelitian ini yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah lebih 
fokus pada satu gaya bahasa yaitu retoris dalam pidato Jokowi pada rangka 
pemilihan presiden 2019-2024, dan penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya seperti pada contoh penelitian “Diksi dan Gaya Bahasa dalam 
Ceramah Hj. Ainurrohmah di Kecamatan Jati Rogo Kabupaten Tuban” karena 
gaya bahasa yang digunakan menggunakan gaya bahasa menengah dan  terdapat  
9  data penggunaan gaya bahasanya yang muncul, kemudian penggunaan bahasa 
istilah yang mungkin tidak banyak di pahami semua orang seperti kernegeten 
sempet kelep  yang merupakan bahasa tuban yang berarti keringat keluar sampai 
membuat tenggelam dan penelitian tersebut lebih cenderung ke pemilihan kata 




Retorika Basuki Tjahaja Purnama dalam Kampanye Rakyat Pemilihan Kepala 
Daerah Khusus Ibukota Jakarta di Rumah Lembang 2017 (Kajian Retorika 
Aristoteles)” terdapat 11 gaya bahasa retoris yang digunakan dan penggunaan 
gaya bahasa retoris yang lebih dominan dari penelitian tersebut berupa gaya 
bahasa erotesis yang berjumlah 25 data. Dengan hal ini dapat membuat peneliti 
lebih mudah menganalisis dan mengambil data penelitian dari pidato tersebut. 
Dari beberapa penelitian yang disebutkan tadi maka dapat dijadikan sebagai 
referensi dalam penelitian ini. Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini akan 
mengungkapkan bagaimana bentuk gaya bahasa retoris dan apa saja fungsi gaya 
bahasa retoris dalam pidato Jokowi mulai pada tanggal 10 Agustus 2018, 21 
September 2018, 24 Februari 2019, 13 April 2019 hingga 14 Juli 2019 . 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1) Bagaimana bentuk gaya bahasa retoris pidato Jokowi dalam pemilihan 
presiden 2019. 
2) Bagaimana fungsi gaya bahasa retoris pidato Jokowi  dalam pemilihan 
presiden 2019. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 




1) Mendeskripsikan bentuk gaya bahasa retoris dalam pidato Jokowi dalam 
rangka pemilihan presiden 2019. 
2) Mendeskripsikan fungsi gaya bahasa retoris dalam pidato Jokowi dalam 
rangka pemilihan presiden 2019. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
(1) Secara teoretis, penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan 
dan ilmu pengetahuan tentang bahasa khususnya dalam sebuah isi pidato 
serta gaya bahasa retoris yang banyak terdapat dalam pidato Jokowi dalam 
pemilihan presiden 2019 yang dimulai dari tanggal 10 Agustus 2018, 21 
September 2018, 24 Februari 2019, 13 April 2019 hingga 14 Juli 2019  
(2) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi 
penelitian lain sejenis mengenai bentuk gaya bahasa retoris dan fungsi, yang 
terdapat dalam pidato Jokowi pada saat proses pemilihan presiden mulai  
tanggal 10 Agustus 2018, 21 September 2018, 24 Februari 2019, 13 April 
2019 hingga 14 Juli 2019  
(3) Bagi guru, penelitian ini diharapkan data dijadikan sebagai pengetahuan yang 
bermanfaat serta dapat dijadikan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran 
khususnya mengenai gaya bahasa retoris yang terdapat dalam pidato.  
 
1.5 Definisi Operasional 
1) Pidato 
Pidato merupakan kegiatan berbicara yang dilakukan di depan khalayak 
umum. Pidato biasanya dibawakan oleh seseorang yang memberikan sebuah 




dan sedang terjadi yang patut untuk diperbincangkan. Relasinya dengan 
gaya bahasa retoris adalah sebagai gambaran objek penelitian. Pidato 
Jokowi dalam pemilihan presiden 2019 merupakan suatu hal yang patut 
diperbincangkan, Jokowi memberikan pidato kepada semua masyarakat 
perihal pemilihan presiden pada tahun 2019.  
2) Gaya bahasa 
Gaya bahasa merupakan cara khas untuk mengungkapkan pikiran melalui 
tulisan atau lisan. Seorang pengarang atau pembicara mengungkapkan suatu 
definisi dan uraian mengenai cerita yang dibuatnya melalui gaya bahasa 
dengan bahasa-bahasa yang khas dalam uraian cerita, sehingga dapat 
menimbulkan kesan tertentu bagi para pendengar.  
3) Gaya Bahasa Retoris 
Gaya bahasa retoris merupakan penggunaan gaya bahasa untuk menyatakan 
sesuatu sebagaimana makna denotatifnya yaitu makna yang sebenarnya. 
Gaya bahasa yang diartikan sebagaimana harusnya nilai lahirnya. Jika 
sesuatu yang dimaksud pembicara atau penulis lebih mengacu pada makna 
kata yang sebenarnya, maka penggunaan gaya bahasa tersebut dikategorikan 
gaya bahasa retoris. 
4) Bentuk Gaya Bahasa Retoris 
Bentuk gaya bahasa retoris terdapat 21 jenis gaya bahasa yang meliputi 
aliterasi, asonansi, anastrof, apofasis atau preterisio, apostrof, asindeton, 
polisindeton, kiasmus, elipsis, eufemismus, litotes, histeron proteron, 
pleonasme dan tautologi, perifrasis, prolepsis atau antisipasi, erotesis, silpesis 
dan zeugma, koreksio atau efanortosis, hiperbol, paradoks, dan oksimoron 
